
DAFTAR PUSTAKA 

 

 
1 Dasar Perencanaan dan Pemilihan Elemen Mesin Sularso Oleh, Kiyakatsu 

Suga.Penerbit, Pradya Paramita, Jakarta, 1991. 

2 Abduh rahman Duto Wiyono.1998. kegunaan mesin pengaduk 

bumbusingkong.Jakarta.Gramedia 

3 Foster,Bob,2004.fisika SMA1A.jakarta:erlangga. 

4 Lynkaran,Kannappa,1994.appication of Mechnics AndMaterials For machine 

Desingn.singapore : Prentice Hall. 

5 Shingley , Joseph E,1984.perancanaan teknik mesin.jakarta:Erlangga. 

6 Sularso,kiyokatsu Suga,2003.Dasar Perancanaan Dan Pemilian Elemen 

Mesin jakarta:Pradnya paramita. 

 

 

 

UNIVERSITAS MEDAN AREA


	Pada poros yang menderita beban puntir dan beban lentur sekaligus, maka pada permukaan poros akan terjadi tegangan geser karena momen puntir dan tegangan lentur karena momen lengkung, maka daya rencana poros dapat ditentukan dengan rumus:
	.............................................................................(1)
	Dimana
	Pd = daya rencana (kW)
	Fc = factor koreksi
	P = daya nominal motor penggerak (kW)
	Jika momen puntir (disebut juga momen rencana) adalah T (kg.mm) maka:
	............................................................(2)
	Bila momen rencana T (kg.mm) dibebankan pada suatu diameter poros d (mm), maka tegangan geser (kg.mmP2P) yang terjadi adalah:
	...................................................................(3)
	Meskipun dalam perkiraan sementara ditetapkan bahwa beban hanya terdiri atas momen puntir saja, perlu ditinjau pula apakah ada kemungkinan pemakaian dengan beban lentur dimasa mendatang. Jika memang diperkirakan akan terjadi pemakaian dengan beban len...
	Dari persamaan diatas diperoleh rumus untuk menghitung diameter poros
	....................................................................(4)
	Perhitungan putaran kritis
	..............................................................(5)
	Dimana :
	W = berat beban yang berputar
	l = jarak antara bantalan
	Jika (rpm) adalah putaran dari poros motor listrik dan T (kg.mm) adalah torsi pada poros motor listrik, maka besarnya daya P (kW) yang diperlukan untuk menggerakkan sistem adalah : (Sularso,1997)
	Dimana :
	P = Daya motor listrik (kW)
	T = Torsi (kg.mm)
	2.7.3 Bantalan
	Adapun analisa terhadap bantalan dilakukan untuk menghitung umur bantalan berdasar beban yang diterima oleh bantalan.
	Perhitungan umur bantalan.
	Untuk setiap beban :
	L  = dimana    L = Dalam jutaan putaran
	C  = FL Beban bantalan
	; di mana a =3 untuk bantalan peluran
	a = 10/3 untuk bantalan rol
	Tegangan geser maksimum:
	( kpsi )
	Umur bantalan yang menerima
	Nilai beban dasar :
	CRRR = F............................................................(6)
	F = Beban radial bantalan yang sebenarnya
	2.7.4 Sabuk
	𝐓=,,𝐓-𝟏.−,𝐓-𝟐..×𝐑
	Dimana :  ,𝑇-1.= tarikan yang terjadi pada sisi kencang
	,𝑇-2.= tarikan yang terjadi pada sisi kendor
	R= jari-jari puli
	2.7.5 Diameter Luar  Puli
	Rumus dasar puli
	𝑛1=𝐷2
	𝑛2𝐷1
	n1 : rpm motor penggerak
	n2 : rpm mesin yang digerakkan
	D1 : diameter puli motor penggerak
	D2 : diameter puli mesin yang digerakkan
	Poros untuk meneruskam daya diklasifikasikan menurut pembebanannya sebagai berikut:
	1. Poros transmisi.
	Poros semacam  ini mendapat beban puntir murni atau puntir dan lentur. Daya di transmisikan kepada poros ini melalui kopling, roda gigi puli sabuk atau sporket rantai, dan lain lain.
	2. Spindel
	Poros transmisi yang  relatif  pendek, seperti poros utama mesin perkakas, dimana beban utamanya berupa puntiran, disebut sepindel. Syarat yang harus di penuhi poros ini adalah deformasinya harus kecil dan bentuk serta ukuranya harus teliti. Secara is...
	3. Gandar
	Poros seperti yang di pasang di antara roda – roda kereta barang, dimana tidak mendapat beban puntir, bahkan kadang – kadang tidak boleh berputar, disebut gandar. Gandar ini hanya mendapat beban lentur, kecuali jika digerakan oleh penggerak mula diman...
	Menurut bentuk poros dapat digolongkan atas poros lurus umum, poros engkol sebagai poros utama dari mesin torak, dan lain-lain. Poros luwes untuk tranmisi daya kecil agar terdapat kebebasan bagi perubahan arah, dan lain-lain.
	Gambar 2.12. Poros.
	2.10.6 Bantalan
	Bantalan adalah elemen mesin yang menumpu poros berbeban, sehingga putaran atau geraan bolak-baliknya dapat berlangsung secara halus, aman, dan panjang umur. Bantalan harus cukup kokoh untuk memungkinkan poros serta elemen mesin lainya bekerja dengan ...
	4.1.2 Gaya sentrifugal
	Dan tekanan pada bidang tabung di dapat dari rumus
	Bahan yang di gunakan untuk mencampur bumbu keripik singkong yaitu mengunakan bahan tabung stainles stell. AISI tipe 501 dengan ketebalan bahan 0,8 tegangan yang terjadi saat tabung berputar
	Rumus :
	Jadi tegangan yang terjadi akibat pencampuran bumbu dengan ketebalan plat 0.8 mm mampu memberikan tampilan yang menarik dan aman untuk makanan.
	4.2 Daya rancangan Motor Listrik
	Torsi dari putaran mesin pencampur bumbu keripik singkong dengan beban 2 kg dan berdiameter tabung 94 mm,yaitu:
	T=F x r
	= 2 kg 47 mm
	= 94 kg/mm
	Daya motor listrik yang di gunakan untuk memutar poros yaitu dengan
	mencari torsi motor listrik dari daya 135 watt. Pada putaran 1400 rpm yaitu
	Pmotor = 2.π.n.T motor
	Jadi torsi yang terjadi pada mesin pencampur bumbu keripik singkong dan torsi pada motor listrik, yaitu 94 kgmm < 1085 kg/mm maka motor listrik 135 watt mampu untuk memutar tabung pencampur bumbu keripik singkong dan daya motor minimal yang di butuhka...
	Pmin = 2.π.n.T motor
	= 2 x 3,14 x 5,8 put/detik x 1,085
	= 135 watt
	= 0,181 HP



